BAB VI

PENUTUP
Berdasarkan temuan penelitian yang berjudul “INTERNALISASI NILAI
NILAI PROFETIK DALAM MEMBANGUN MODERASI BERAGAMA DI
LINGKUNGAN PENDIDIKAN ISLAM” maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Perencanaan proses internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam
pembelajaran PAI di MTs Al Muslihuun meliputi a) Memilih strategi
pembelajaran dan menetapkan pendekatan metode dan teknik belajar
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan
pegangan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajarannya.

2. Sedangkan di MI Miftahul Ulum lebih pada pembelajaran dengan metode
yang disesuaikan dengan peserta didik pun masyarakat sekitar.

3. Guru PAI di MTs Al Muslihuun merencanakan media yang digunakan
dalam kegiatan belajar berupa sarana yang dapat mempertinggi daya serap
dan retensi anak terhadap materi pembelajaran, Guru merencanakan
sumber belajar yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran, Guru
merencanakan proses evaluasi, dan Penyusunan perangkat pembelajaran,
antara lain: kalender pendidikan, alokasi waktu pembelajaran, program
tahunan, program semester, silabus, RPP dan penilaian.

4. Sedangkan di MTs Miftahul Ulum Guru merencanakan pola kegiatan
pembelajaran, sumber bahan ajar, rpp dan silabus, tanpa menggunakan
pendekatan teoritik tetapi praktik, menyesuaikan kondisi peserta didik.



5. Pelaksanaan proses internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam
pembelajaran PAI di MTs Al Muslihuun meliputi tiga hal yaitu nilai
akhlak, nilai ibadah dan nilai akidah. Pelaksanaan internalisasi nilai
dilakukan dalam dua bentuk vyaitu di dalam kelas dalam proses
pembelajaran dan diluar kelas dalam bentuk kegiatan keagamaan. Strategi
dan metode yang digunakan adalah metode keteladanan, metode nasihat,
metode jigsaw, metode lbrah dan Amtsal. sarana dan prasarana yang
digunakan meliputi LCD proyektor dan media pendukung lainnya.
Tahapan proses internalisasi nilai meliputi transformasi nilai, transaksi
nilai dan transinternalisasi nilai.

6. Evaluasi proses internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam
pembelajaran PAI di MTs Miftahul Ulum dilakukan dengan mengacu
pada prinsip bahwa penilaian terhadap peserta didik dengan melihat sejauh
manakah pemahaman, penghayatan, dan pengamalan mereka terhadap
nilai-nilai pendidikan Islam. Penilaian dilakukan dalam dua cara. Pertama,
penilaian di dalam kelas saat proses pembelajaran PAI. Kedua, penilaian
yang dilakukan di luar kelas. penilaian di dalam kelas sudah ditentukan
dalam RPP seperti jurnal, penilaian teman, dan penilaian guru. Penilaian di
luar kelas, penilaiannya melihat kesadaran dan keikutsertaan peserta didik
dalam mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang telah diprogramkan
sekolah.

B. Implikasi



Proses internalisasi dimana nilai-nilai ibadah, akhlak dan akidah yang
disampaikan melalui metode dan pendekatan tersebut berimplikasi terhadap
pembentukan kepribadian peserta didik menjadi pribadi muslim yang
didambakan. Kepribadian peserta didik dapat diamati melalui kegiatan
keagamaan yang telah dibiasakan peserta didik, misalnya shalat dan tadarus
Al-Quran. Hal ini dikarenakan peserta didik diberikan pemahaman mengenai
makna penting ibadah sebagai perwujudan seorang hamba kepada sang kholig,
kemudian dilakukan pembiasaan sehingga mereka melaksanakan ibadah
tersebut dengan terus-menerus. Guru PAIl dalam proses internalisasi
mengajarkan para peserta didik untuk memiliki empati dengan saling
mengingatkan dalam kebaikan, serta melaksanakan kegiatan-kegiatan sosial
akhlakul karimah kepada lingkungan teman sehingga berimplikasi terhadap
perbaikan perilaku peserta didik. Proses transfromasi nilai mampu membentuk

perilaku yang sopan santun dalam keseharian.

Pengetahuan dan pemahaman mengenai nilai-nilai tersebut kemudian
diaplikasikan melalui pembiasaan melalui program-program yang mencakup
kegiatan ibadah, kegiatan keterampilan, maupun kegiatan sosial. Melalui
pembiasaan ini peserta didik mendapat pengalaman nyata dalam membentuk

diri menjadi pribadi yang mencirikan seorang muslim.
. Keterbatasan Penelitian

Perlu disadari dalam penelitian ini terjadi banyak kendala dan hambatan.
Hal ini bukan karena faktor kesengajaan, akan tetapi karena adanya

keterbatasan dalam melakukan penelitian. Meskipun penelitian ini sudah



dilaksanakan dengan maksimal, peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak
terlepas dari kesalahan dan kekurangan, hal itu karena adanya keterbatasan-

keterbatasan di bawah ini:

1. Keterbatasan Lokasi. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al Muslihuun
dan MTs Miftahul Ulum, yang dikhususkan kepada peserta didik sebagai
subjek penelitian sehingga data yang terkumpul terbatas pada peserta didik
dan dampak dari internalisasi nilai pendidikan Islam pada warga sekolah
kurang begitu di ekspos pada penelitian ini.

2. Keterbatasan Kemampuan. Penelitian ini tidak bisa lepas dari teori, oleh
karena itu disadari bahwa keterbatasan kemampuan khususnya
pengetahuan ilmiah dan dalam metodologi penelitian masih banyak
kekurangan. Peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin untuk
melaksanakan penelitian sesuai dengan kemampuan keilmuan serta
bimbingan dari dosen pembimbing.

3. Keterbatasan waktu. Penelitian yang dilakukan dibatasi oleh waktu, karena
waktu yang disediakan oleh pihak sekolah untuk penelitian ini sangat
terbatas. Walaupun waktu yang tersedia cukup singkat akan tetapi bisa
memenuhi syarat-syarat dalam prosedur penelitian.

D. Saran

Setelah melihat kondisi yang ada, serta berdasarkan hasil penelitian yang
penulis laksanakan tidak ada salahnya penulis memberikan saran guna

meningkatkan proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Islam di MTs Al



Muslihuun dan MTs Miftahul Ulum agar lebih baik. Adapun saran-saran yang

dapat penulis berikan adalah sebagai berikut:

1. Hendaknya sekolah mengoptimalkan fungsi dan perannya dalam proses
internalisasi nilai pendidikan Islam. Salah satunya dengan kegiatan
keagamaan sehingga diharapkan peserta didik tidak hanya berprestasi secara
akademik tetapi juga keagamaan.

2. Pembiasaan yang dilaksanakan oleh guru PAI dalam pembelajaran seperti
doa sebelum pelajaran sebaiknya menjadi inspirasi bagi sekolah agar
diterapkan kepada semua peserta didik pada mata pelajaran yang lain
sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam Pendidikan Islam sehingga
proses terinternalisasikan dan pembiasaan tidak hanya terjadi pada mapel
PAL.

3. Hendaknya pihak sekolah bekerjasama dengan wali murid untuk
menginternalisasikan nilai-nilai Pendidikan Islam kepada siswa. Dengan
kerjasama ini diharapkan nilai-nilai yang sudah disampaikan di lingkungan
sekolah tumbuh menjadi kepribadian dan diterapkan di lingkungan keluarga

dan masyarakat.
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